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PENDAHULUAN

Latar Belakang Obyek Penelitien

pimensi struktural mendudukan

hubungannya dengan manusia lain,

bentuk tertentu, baik yang bersifat

yang bersifat Kontemporer. Maka

bentuk
desa dan masyarakat kota, bentuk ma

kolot, bentuk masyarakat barat dan t

perkumpulan olah raga dan

pemerintahan Republik dan kerajaan,

manusia dalam hubungannya

gsebagainva. Dimensi struktural

kepentingan yang menjadi titik pertemuan a

mari
memer 1y
tradisi
ter jadi
hubungan keluarga dan famili bentuk

syarakat

pengusaha,

berorganisasi

diten

usia dalam

kan bentuk-
onal maupun
lah bentuk-
masyarakat
modern dan
imur, bentuk

bentuk

bentuk kelompok

dan lain

rukan oleh

htara manusia

vang bergabung itu, baik itu berupa agamga, seni dan
budava, perdagangan, politik, militer, pemerintahan,
perkawinan atau vang lainnya.

Dimensi kultural mendudukan manusia dalam
proporsi sebagai manusia. Kultur adalah kebudayaan,
vang berasal dari kata budi dan dava, drtinya usaha
manusia vyang bersumber dari kemampuan intelektual

dirinya bankan juga emosi dan intitusinya

kemampuan batinnva. Kebudayaan menimbu

terhadap keperluan hidup yang diin

serta seluruh

lkan kepuasan

ginkan manusia untuk




terpenuhi,
struktural yang memberikan bentuk

juga secara kultural

gseluas-luasnya. Kelompok manusia
tertent]

memberikan warna tertel

b3

tadi selain
1, ternyata

ntu. Dimersi

kultural ini pulalah Yyang memberikan nfilai tinggi
rendahnya kemanusiaan.

Dimensi normatif+ mendudukan manusia cdalam
kedudukan vyang mantap sebagai pelaku dan peserta
masyvarakat (as participant of a society). Norma adalah
peraturan hidup, normalah yang memberikan Kewenangal

dan kewajiban kepada getiap manusia untuk

menjalankan kewa jibannya masing-masing. No

berupa norma peradahan budi pekerti, susi

hukum peraturan kemasyarakatan, ketentu

politik ekonomi, hukum militer, dogma, do

dan sebagainya.

Ketiga dimensi di atas, kultural, s

normatif terjadi dalam kehidupan -masyd

apalagi pada masvarakat Indonesia yang be

agama dan juga ras dan antar golongan (SAR

setiap kolektivitas, orientase dan pola

dapat memperoleh kekuatan awal dan tamba

untuk selanjutnya dari berbagai sumbe

pengawasar sosial, tradisi, rindakan

dilakukan, KkKesadaran sosial dan perlakuan
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tingkah laku
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timbal balik

i tersebut
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terealisasi

lingkungan

perkawinan 1itu saebad

pada trad

masyarakat

isi

perkawinan.

tradisi menempatka

tidaklali perkawinan itu se

melakukan perkawinan itu.

Diant

ara

ai urusan keluarga dan

mata-mata urusan p

gsekian banyak tradisi perka

tersebar di seluruh kepulauan Nusantara, Yya

perhatian penulis untuk mengungkap serta men

kaijan, dal

1ingkungan

am

hal in

;8

adalah adat pegk

desa Patihan Kecamatan sidoharjo

gragen, Jawa Tengah.

Masyarakat desa pPatihan, gidoharjo.,| 8

Tengah adal

ah

Mavoritas beragama Islam, | D

setiap Kkali menikahkan putra putrinya tida

dengan upac

kali menyaksikan upac

kurang memahami

berkemband
dilaksanakan

Sragen, Jawa

ara

adat. Demikian

arti

khususnyda

oleh masvarakat

Tengah perlu diteliti atau pg

kebenarannva.

Islam

untuk memen

allah telah

relah mensyari'atkan kepada

uhi

dan

juga meskipu

ara pengantin adat tlet

upacara perkawi

degsa Patihan, -
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ribadi vang

winan yang
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gidoharjo.

brlu dikoreksi

hamba-hambanya

rebutuhan gharizah (nalpri) mapusia.

membet i

batas-batas dendan

peraturan-

peraturannya yaitu dengan gyari'at vang terdapat dalam

kitab-Nva

dan

hadist

RasulNva dengan

hukum=hukum



perkawinan, misalnya mengenai kriteria mem

meminang yvang merupakan pendahuluan perkawil

mahar atau mas KkKawin yang merupakan pember

calon suami kepada calon istrinya sewaktu

serta hukum-hukum lainnva Yyang bertal

perkavinan  yang kesemuanyva telah diteran

terperinci dalam Islam.

Perkawinan yang merupakan

di dunia yang dilakukan oleh manusia, binatang,

oleh tumbuli-tumbuhan.
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"Maha suci 'Tuhan yang telah

pasangan semuanya, baik apa vang

dan dari diri mereka

ketahui”. (Depag RI, 1984 : 710).
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supaya kamu meng ingat akan kebhegaran

1984 B62) .

Manusia adalah makhluk Yvang dim

diutamakan oleh Allah hila dibanding den
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adanya aturan atau norma tentang perkawinan bagi
manusia. Meskipun JTslam telah memberikan aturan dalam
tata cara perkawinan namun dalam pelaksanadnnya masih
selalu  menggunakan bentuk tradisi lama |yang masih
berlaku di masyarakat.

Dapatlah diambil sualu permahamnan bahwa
masvarakat desa Patihan masih menjunjung tinggi budaya
mergka. Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan
perkawinan tradisi pada masyarakat desa Patihan
Sideohar jo Sragen Jawa Tengah tersebut masih| dipengaruhi

tradisi-tradisi yang turun-temurun dari n

mereka. Hal ini disebabkan karena mereka

kepada tradisi mereka, sehingga pelaksan

perkawinannyapun juga berpengaruh terhadap

perkawinan mereka yang dilakukan seq

Maksudnya dalam pelaksanaan tradisi pe

celain ia tetap mengikuti tradisi-tradisi

moyangnva, juga mereka tetap konsis

keyakinannya yaitu agama Islam.

Berangkat dari sinilah, penecliti tex

meneliti secara mendalam  bagaimana prog

perkawinan pada masyarakat desa Pat ihat

Sragen Jawa Tengah dari kaca mata dakwah.

Jika kita telusuri dengan teliti mp

kita pahami bahwa kajian dakwah itu sangg

begitu kompleksnya, cehingga tidak sedi

kit

enek moyang
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aan tradisi
pelaksanaan
ara Iglam.
rkawinannya,
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esi tradisi
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vang harus kita perhat ikan di dalam pelaksanpan dakwah
untuk masyarakat pada umumnya. Sebagai penggerak
perubahan dalam merubah masyarakat untuk tujnan ke arah
kehidupan yvang lebih baik, maka sungguh banyak hubungan
dakwah dengan kegiatan-Kegiatan yang terdapat dalam
masyarakat, lebih-lebih jika dilihat dari keinginan
manusia untuk mencukupi kepuasan yang berdimensi tiga
vaitu :
1. Kepuasan badaniyah atau jasmaniyah
2. Kepuasan rohaniyah atau spiritual
3. Kepuasan kemasyarakatan atau sosial.
Menurut Prof. H.M. Arifir, M.Ed. "Dakwah
mengandung arti sobagai suatu  kegiatan ajakan baik
dalam bentuk tulisan, tingkah laku dan sebagainya Yyang
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha
mempengaruhi orang lain haik secara individpal, maupun
secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai message vang
disampaikan kepadanyva dengan taupa adanya [ unsur-unsur
paksaan. Dengan demikian esensi dakwah adalah terletak
pada ajakan, dorongan (mot ivasi) rangsangan, serta
agama dengan penih kesadaran demi keuntungan pribadinya
sendiri, bukan untul Kkepentingan juru dakwah/juru
penerang. (H.M. Arifin, 193 : 6).

Pengertian dakwah yang bersifat pembBinaan adalah
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suatu usaha mempertabhankan, melestarikan dan
menyempurnakan umat manusia agar mereka tetap beriman,
kepada Allah SWT dengan men jalankan syariatNya sehingga
mereka menjadi manus ia yang hidup bahagia di |[dunia dan
di akherat. Sedangkan pengertian dakwah yans bersifat
pengembangan adalah mengajak manusia vang belum beriman
kepada Allah SWT agar mentaati syariat Islam supava
nant inya dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia
maupun di akherat. (Asmuni Synkir, 1983 : 200.

Adapun -dakwah dalam JIslam 3 menga jak umat
manusia dengan hilmah kebijaksanaan untuk| mengikuti
petunjuk Allah SWT dan RasulNya. (Hamzah Ya'lqub : 1981
o 13).-

Dengan demikian dakwah dapat diartikan mengajak
menyeru untuk melakukan kebajikan dan mencegah
kemungkaran, merubah umat dari suatu situasi Kkepada
situasi vang lain, yand lebih baik dalam segala bidang,
merealisasikan ajaran Telam dalam rangka pembangunan
manusia seutuhnya.

Sebagaimana firman Allah dalam surat|Ali Imran,

ayat : 10 < 9
2
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umat yvand m»nxwru kepada kebajikan, menyuruh
kepada vang ma ‘ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-oxrang vang




beruntung”. {(Depag RI, 1984 93)

Dari beberapa pengertian dakwah dilatas, maka
dapatlah ditarik Figa unsur pokok pengertiian dakwah
Islam, vaitu :

1. Dakwah adalah proses penvampaian ajaran [Islam dari
seseorang kepada orang lain.

2. Penyampaian ajaran TIslanm tersebut dapat berupa amar
ma‘ruf (ajakan Kkepada kebaikan) dan nahi munkar
{(mencegah segala hentuk kemaksiatan) .

3. Usaha tersebut dilakukan dengan tujuan terbentuknya
suatu individu atau masyarakat yang| taat dan
mengamalkan sepenuhnya seluruh ajaran Islam.

Dengan demik ian dakwah adalah segala bentuk
aktivitas penyampaian ajaran Isiam kepada |orang lain

berbagal cara yang bijaksana untuk
individu, dan masyvarakat Yt mengh
mengama lkan ajaran Tslam dalam semu
kehidupan. (H.Moh. Ali Aziz, 1992 é-3}.

Dari beberapa penjelasan di atas, ma

penulis tarik pengertian balwa alur dari pe

adalah menelaah prosesi tradisi perkawin
Patihan Sidoharjo Sragen Jawa Tengah dala
dakwah Tslamivah. Untuk lebih jelasnya H

akan penulis kembangkan dalam bab-bab beriR

terciptanya

avati dan
A lapangan
ka dapatlah

nelitian ini

an di desa

m pandangan
al tersebut

utnva.




B. Rumusan Obyek Penelitian

Agar lebih terarahnya
penulisan skripsi ini, maka b
belakang i atas perlu adan
nenelitian, yaitu 3

1. Bagaimana

1 ingkungan masyarakat desa
Jawa Tengah ?

Bagaimana pandangan Aakwah

perkawinan di

gidoharjo Sragen Jawa Tengah ?

Fokus Obyek Penelitian

Tradis! perkawinan merup

dimiliki oleh setiap suku bangsa

Nusantara yang tentu  banyak

pelaksanaannya.

ini adalah : Tradisi perkawinan

patihan 8idoharjo fragen Jawa

ter jadi kekaburan masalah, maka s
"prosesi adat,perkauinan pacda ma
gidoharjo Sragen Jawa Tengah dil

Islamivah".

D. Alasan Pemilihan Fokus Penelitian

Dalam menentukan fokus

lingkungan masyarakat

dan prpfesionalnya
erangkat (ari latar
ya perumusan obyek

deskripei pelaksanaan adat pe€

Pat ihan Sidoh

Islam

akan
yang ada

ragam

Karena yang nenjadi sasara

pada
Tengah,
tudi ini
syarakat

ihat dar

peneli

teiy

keb

TSR

rkawinan di
arjo Sragen
hadap adar

desa Patihan

udavaan yang

di kepulauan
serta pola
n penelitian
yarakat desa
agar tidak_
terfokus pada
desa Patihan

i segi .dakwah

tian penulis




mempunvai beberapa alasan, yaitu

Karena herlan iutnyva prrgeseran

pudava dalam masyarakal akibat dari kemaju

satu siei menyebabkan mnilai- nilai

terabaikan. Dan dikhawatirkan nilai-n

tersebut suatu saat nanti akan hilang, pa

itu, dapat mendukund pembinaan budaya masy

Untuk mengenal budaya antar suk

sebagian budaya itu ada memiliki kesamaan

yang berbeda sama gekali. Pengenalan itu
terbatas pada bentuk nelainkan menuju pada

luhur vang dikandungnya. Pengenalan

menumbuhkan rasa kesatuan dan persatuan b

mempercepat proses terwnjudnyva kebudaya

yakni kebudayaan yang esensi apresiasinya

keaneragaman suku banysa itu.

Untuk mengenal dan mengangkat nilai
vanyg terdapat daiam «acara tradisi perkawir
serta untuk mengembangkan proses kegiatan
melalui tradisi perkawinan serta nilai
terkandung di dalamnya.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Ingin mengetahii deskripsi tentang

Tinglkungan ma

tradisi perkawinan di S

buda

10

nilai-nilai

an Iptek dari
va tradisi

ilai budaya

dalah budaya
arakat.

0, walaupun
tapi ada pula
tidak hanya

nilai-nilai

itu dapat
angsa, serta
an nasional

sama untuk
-nilai luhur
an tersebut,
dakwah Islam
-nilai yvang

pelaksanaan
yvarakat desa




Patihan Sidohar jo Sragen Jawa Tengali.

]

b. Ingin mengetahui pandangan dakwah Islam terhadap
tradisi perkawinan di lingkungan deéesa Patihan
gidohar jo Sragen Jawa Tengah.

Kegunaan Penelitian

Suatu penelitian akan lebih berguna, apabila

haeilnva mampu memberikan masukan bagi b

khususnya pihak-pihak vang terkai

penelitian ini dapal diharapkan dapat be
sendiri

4. Untuk kalangan

Dapat wmenambah wawasan berpikir ba

sebagai wahana untuk mempertajam daya

nalar serta kepekaan terhadap kondisi

gi

anvak pihak
t. Karena

rguna :

peneliti
kritis dan

sosial.

b. Sebagai sumbangsih serta pengayaan kepustakaan
dalam rangka pengembangan pelaksanaan penerangan
dan penyiaran agama Tslam.

¢. Sebagai masukan bagi pemerintah daerah dalam
usaha peningkatan sumber daya manusia vang
beriman.

d. Untuk pemuka agama, dengan mengetahuil hal
tersebut diatas diharapkan para tokoh masvarakat
serta pemuka agama untuk memberikan sumbangsih
dalam meluruskan sehingga tepat bagl masvarakat

terasebut.




F. Konseptualisasi

Sebagaimana telah diterangkan

skripsi ini adalah "Tradisi Perkawinan Pada
Patihan dalam Perspek!if Dakwah Tslamiyah®,

Agar tidak ter jadi kesalahfahaman da

judul di atas, maka penulis akan memberikan

terhadap kata-kata yang perlu dijelaskan, a¢

kesamaan dalam memahaminya, vaita :

-

- Tradisi adalah adat kebiasaan yang &

dari nenek movang vyang masih dijalas

masyarakat, penilaian atau tanggapan bahwg

bahwa

12,

judul

Masyarakat

lam menelaah
pengertian
jar terjadi
irun-temurun
dalam

nkan

£l cara-cara

vang telah terjadi merupakan cara yvang paling baik.
(Dep.Dikbud 1989 : 959).

- Perkavinan adalah Tkatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai  spami  isteri
dengan  tujuan  wewbentuk Keluargae yang pahagia  dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha FEsa. (Tinta
Mas, 1986 : 7).

- Masyarakat vaitun sejumlah manusia @dalam arti

seluas-luasnya dan !erikat oleh suatu Kebudayaan yang
mereka anyggap sama. (dep. Dikbud, 1986 h64) .

- Patihan adalah nama sebuah desa  yang berada
diwilavah kecamatan Sidoharjo, Sragen, Jawa Tengah.

- Perspektif adalah pengharapan, tinjaugn (Mas 'ud
Khasan Abdul Qohiar, 283) .

- Dakwah Islamivah adalah mengajak umat manusia dengan




%

hikmat kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah

SWT dan RosulNyva.
Dari wuraian tersebut diatas, maka

diketahui bahwa alur dari pembahasan skripsi

dapatlah

ini adalah

mencari tahu tentang "Tradisi perkawinan pada

masyarakat desa Patihan dipandang (ditinjau

dakwah TIslamiyah serta dapatkah tradisi

tersebut dapat dijadikan sebaia media dakwah.

dari segi

perkawinan

Untuk mengetahui  hal itu, maka pénulis akan

men jabarkan dalam bab-bab berikutnya.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan skripsi
penulis bagi dalam beberapa bal vaitu :
Bab Pertama : Pendahuluan

Dalam bab ini berisikan tentang Latar

ini, maka

Belakang,

Perumusan Obvek Penelitian, Fokus ©Obyek |Penelitian,

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Konseptualigasi.

Bab Kedua : Metodoloyi Penelitian

Dalam hab ini herisikan tentang jenis

penelitian, alasan memilih penelitian KHualitataif,

instrumen penelitian, penentuan informan, [t
penelitian, pemeriksaan keabsahan datal,
pengumpulan data dan analisa data.

Bab Ketiga : Diskripsi Pelaksanaan Tradisi

ahap~tahap

teknik

Perkwainan

Pada Masyarakat Desa Patihan, Sidoharjo, Sragen, dJawa




Tengah.

Dalam bab ini berisikan

lokasi penelitian secara nyata, sesuai

setting geografis, pendidikan, agama,

kondisi sosial budayanva. Pelaksana

perkawinan, sesaji dan berbagai

perkawinan dan dasar pelaksanaan a

perkawinan.

Bab Keempat Teelaah Kepustakaan

Islamivah dan Perkawinan Dalam Tslam

Dalam bab ini berisikan

dakwah, tujuan dakwah, pengertian tujuan

perkawinan, syarat dan rukun perkawinan,

dalam menbentuk  keluarga dan tinjauan

terhadap Fradisi perkawinan pada

Pat ihan Sidoharjo Sragen Jawa Tengah.

Bab Kelima :

Interproelasi

Dalam bab ini berisikan tentang has
konfirmasi dengan teori maksudnya membandi
hasil temuan di lapangan dengan teori ya

vang mungkin ada, kemudian

tradisi perkawinan vang telah dikonfirma

teori, dan paling akhir adalah penutup.

ftentang ga

bentuknva,

Tentang

Lentang

prinsip

masy

saran-saran pengilis

z

mbaran umum

keadaan dari

politik dan
an tradisi
larangan
gar upacara

Dakwah

pengertian

dan faedah

Islam
ITslam

dakwal

arakat desa

11 temuan dan

ngkan antara

mng ada atau

tentang

sikan dengan




